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Abstract: Based on field studies conducted in schools, one of the problems is the availability 
of teaching materials that do not facilitate and train students to learn independently. 
Furthermore, based on observations in schools, teachers still use Electronic Student Books 
(EBC), textbooks, reference books, LKS, and modules, which also have limitations. Based on 
the results of the analysis conducted on the EBC book, several shortcomings were found, 
namely: the use of language in the EBC is too complicated, complex, the content is lacking, 
the images are less communicative, the level of questions is relatively low. As a result, 
students have difficulty understanding the concept. Furthermore, as a source of science 
learning, the book does not integrate environmental components (local wisdom) into the 
material content. Another consequence is that teachers cannot understand the learning 
process that contains local wisdom so that they cannot integrate science learning with the 
culture or environment of the surrounding area. Therefore, teaching materials such as 
student textbooks must be made as varied as possible, containing steps from the learning 
model and integrating the concept of local wisdom. This study aims to produce inquiry 
science teaching materials integrated with local wisdom that are feasible, practical, and 
effective to improve students' science process skills. This study used the 4D development 
model procedure. The products developed consisted of syllabus, lesson plans, teaching 
materials, and evaluation instruments validated by three expert validators. The science 
teaching material product based on integrated local wisdom inquiry that was developed had 
valid criteria. The results of the field practitioner test had practical criteria. The results of the 
experimental class effectiveness test had an increase with moderate criteria. The science 
teaching material product based on integrated local wisdom inquiry that was developed was 
proven to be effective in improving students' science process skills. 
 

 Keywords: Science teaching materials, Local wisdom, Inquiry, Science Process Skills. 

 

Abstrak: Berdasarkan studi lapangan yang dilakukan di sekolah, salah satu 
permasalahannya adalah ketersediaan bahan ajar yang belum memfasilitasi dan melatih 
siswa untuk belajar mandiri. Selanjutnya, berdasarkan observasi di sekolah, guru masih 
menggunakan Buku Siswa Elektronik (BSE), buku pelajaran, buku referensi, LKS, dan 
modul, yang juga memiliki keterbatasan. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
terhadap buku BSE ditemukan beberapa kekurangan yaitu: penggunaan bahasa dalam BSE 
terlalu rumit, kompleks, isi kurang, gambar kurang komunikatif, tingkat pertanyaan relatif 
rendah. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan untuk memahami konsep tersebut. Lebih 
lanjut, sebagai sumber belajar IPA, buku tersebut tidak mengintegrasikan komponen 
lingkungan (kearifan lokal) ke dalam muatan materi. Akibat lainnya adalah guru tidak dapat 
memahami proses pembelajaran yang mengandung kearifan lokal sehingga tidak dapat 
mengintegrasikan pembelajaran IPA dengan budaya atau lingkungan daerah sekitarnya. 
Oleh karena itu, bahan ajar seperti buku teks siswa harus dibuat sevariatif mungkin yang 
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memuat langkah-langkah dari model pembelajaran dan mengintegrasikan konsep kearifan 
lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar IPA inkuiri terintegarasi 
kearifan lokal yang layak, praktis, dan efektif untuk meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa. Penelitian ini menggunakan prosedur model pengembangan 4D. Produk yang 
dikembangkan terdiri dari silabus, RPP, bahan ajar, dan instrumen evaluasi yang divalidasi 
oleh tiga validator ahli. Produk bahan ajar IPA berbasis inkuiri terintegrasi kearifan lokal 
yang dikembangkan memiliki kriteria valid. Hasil uji praktisi lapangan memiliki kriteria 
praktis. Hasil uji efektivitas kelas eksperimen memiliki hasil peningkatan dengan kriteria 
sedang. Produk bahan ajar IPA berbasis inkuiri terintegrasi kearifan lokal yang 
dikembangkan terbukti efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. 
 
Kata Kunci : Bahan ajar IPA, Kearifan lokal, Inkuiri, Keterampilan Proses Sains. 

  

Pendahuluan  

 
Pendidikan diarahkan untuk mengembangkan 

potensi dan keterampilan siswa yang dapat digunakan 
dalam menjalani hidup di masyarakat, bangsa dan 
negara (Ilham, 2019). Keterampilan yang diharapkan 
salah satunya keterampilan proses sains (Elvanisi, et 
al., 2018). Gürses, et al (2015) menyatakan bahwa 
keterampilan proses sains adalah keterampilan dasar 
yang memfasilitasi pembelajaran dalam ilmu sains, 
memungkinkan siswa untuk aktif, mengembangkan 
rasa tanggung jawab, meningkatkan pembelajaran dan 
metode penelitian. Keterampilan proses sains adalah 
suatu keterampilan seseorang dalam menggunakan 
pikiran, nalar dan perbuatan secara efektif dan efisien 
untuk mencapai suatu hasil tertentu (Lawi & Putra, 
2020). Elvanisi, et al (2018) berpendapat bahwa 
keterampilan proses sains membantu siswa untuk 
mengembangkan rasa tanggung jawab dalam 
pembelajaran serta meningkatkan betapa pentingnya 
metode penelitian dalam proses pembelajaran.  

Keterampilan proses sains bertujuan agar siswa 
dapat lebih aktif dalam memahami serta menguasai 
rangkaian yang dilakukannya seperti melakukan 
kegiatan mengamati/observasi, mengelompokkan/ 
klasifikasi, , berhipotesis, merencanakan percobaan/ 
penelitian, dan berkomunikasi (Muamar & Rahmi, 
2017). Keterampilan ini perlu dipahami oleh guru 
karena merupakan hal penting dalam pembelajaran 
sains (Amnie, et al., 2014; Solihah, et al., 2016).  

Keterampilan proses sains dapat difasilitasi 
dengan penggunaan bahan ajar. Bahan ajar yang 
digunakan oleh guru haruslah mampu menumbuhkan 
kemampuan abad 21 yang selama ini dibutuhkan 
seperti kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 
proses sains, kedua kemampuan ini merupakan bagian 
dari kemampuan yang sangat penting dimiliki oleh 
siswa (Hardianti, et al., 2020). Selain itu kearifan lokal 
masih jarang diajarkan ke dalam pembelajaran. 
Berdasarkan fakta tersebut, perlu adanya 
pengembangan bahan ajar yang memuat fenomena 
terkait kearifan lokal sehingga dapat mengembangkan 

pola pikir siswa menjadi lebih kritis dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan menggunakan 
keterampilan proses yang dimilikinya.  

Menurut Widestra dan Yulkifli (2021) LKPD 
Interaktif yang diimplementasikan sebagai bahan ajar 
dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
pemahaman mereka dan tidak lagi bergantung pada 
sumber belajar yang ada di kelas. Penelitian terdahulu 
telah banyak mengungkapkan mengenai efektifitas 
bahan ajar dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa (Verawati, 2020; Ramdani, et al., 2021). 
Namun, belum banyak penelitian yang 
mengungkapkan apakah bahan ajar terintegrasi 
kearifan lokal dapat meningkatkan keterampilan 
proses siswa. Padahal, melalui pengembangan 
keterampilan proses sains peserta didik dapat 
merasakan pengalaman langsung dengan benda-
benda dan kejadian di sekitar mereka (Hardianti, et al., 
2020).  

Keterampilan proses sains membantu peserta 
didik masuk kedalam budaya sains, dimana belajar 
sains tidak hanya menerima tetapi berusaha 
melakukan kegiatan pencarian sains dengan 
menggunakan keterampilan proses tersebut 
(Wahyuningsih & Fatonah, 2021). Bahan ajar IPA 
merupakan salah satu media pembelajaran yang 
mempunyai peran penting dalam keberhasilan 
kegiatan pembelajaran (Qomario & Agung, 2018).  

Bahan ajar dapat dirancang dan digunakan 
dengan baik jika memperhatikan sejumlah prinsip 

dalam pembelajaran. Pemilihan dan penyajian materi 
serta penggunaan bahasa dan keterbacaan juga 
menjadi pertimbangan penting. Semua komponen 
tersebut harus berlandaskan kebutuhan di mana buku 
tersebut dikembangkan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa bahan ajar merupakan bagian penting dalam 
proses pembelajaran (Asrizal, et al., 2017). Penggunaan 
bahan ajar IPA dapat menjadi alternatif serta solusi 
untuk membuat peserta didik lebih aktif dalam proses 
belajar (Ramdani, et al., 2021). Pengembangan bahan 
ajar IPA dalam penelitian ini menggunakan model 
pembelajaran inkuiri. Pembelajaran inkuiri merupakan 
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model pembelajaran yang memiliki kemampuan 
membekali peserta didik dengan keterampilan 
melakukan penemuan, melalui kegiatan pemecahan 
masalah. Menurut Ramdani dan Artayasa (2020); 
Ramdani, et al (2021), juga menyatakan bahwa inkuiri 
adalah kegiatan mencari informasi, mengangkat 
masalah, dan melakukan penyelidikan. 
 

Metode Penelitian  
 

Metode penelitian yang digunakan yaitu 
Research and Development (R&D), mengacu pada desain 
model pengembangan 4-D. Model pengembangan 4-D 
ini dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy 
S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel tahun 1974 
(Thiagarajan et al. 1974). Penelitian ini dilanjutkan ke 
tahap disseminate, tetapi hanya sampai tahap 
pengembangan. Menurut Rochmat dalam Haviz (2013) 
awalnya Thiagarajan, Semmel, Semmel memodifikasi 
model ini menjadi empat tahap, yaitu analysis, design, 
evaluation, dan dissemination. Namun setelah melalui 
proses pengembangan dalam pelatihan, model ini 
disebut model Four-D yang terdiri dari empat tahap: 
pendefinisian (define), perencanaan (design), 
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) 

(Johan et al. 2023). Langkah-langkah penelitian yaitu 
sebagai berikut 

 
Gambar 1. Model Pengembangan 4-D 

 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan lembar 
observasi dan tes. Lembar observasi dilakukan dengan 
cara pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan 

pembelajaran di kelas, dimana dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung, serta untuk 
mengetahui apakah proses pembelajaran telah sesuai 
dengan modul pembelajaran. Kemudian tes yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa soal posttest yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan 
yang diberikan terhadap pemahaman konsep matematis 
siswa. Instrument tes berupa soal uraian yang terdiri 
dari 15 butir soal dengan materi lingkaran. Sebelum 
melakukan penelitian, instrumen yang digunakan diuji 
validitasnya terlebih dahulu. Uji validitas yang 
digunakan yaitu uji validitas isi dengan menggunakan 
rumus indeks Aiken’s V. Perhitungan indeks V dapat 
dikategorikan berdasarkan indeksnya menurut 
Retnawati (2016) seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. SkalaPenilaian Indeks Validitas 

Indeks Aiken’s V Kategori 

0 ≤ 𝑉 < 0,4 Kurang Valid 

0,4 ≤ 𝑉 < 0,8 Cukup Valid 

0,8 ≤ 𝑉 < 1,0 Sangat Valid 

Analisis data penelitian dimulai dengan analisis 
deskriptif statistik, yang bertujuan untuk memberikan 
gambaran tentang data yang dianalisis serta 
pengkategoriannya. Pengkategorian data hasil 
observasi aktivitas guru dan siswa yang digunakan 
adalah menurut pendapat Rosyadi (2023) yang dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pedoman Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

Interval Skor Kriteria 

90% ≤ 𝑁𝑃 ≤ 100% Sangat Baik 

80% ≤ 𝑁𝑃 < 90% Baik 

70% ≤ 𝑁𝑃 < 80% Cukup 

60% ≤ 𝑁𝑃 < 70% Kurang 

0% ≤ 𝑁𝑃 < 60% Sangat Kurang 

Analisis data penelitian dimulai dengan analisis 
deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan 
gambaran tentang data yang dianalisis. Kemudian 
dilanjutkan dengan analisis inferensial, yaitu 
melakukan uji n-gain untuk melihat peningkatan 
keterampilan proses sains siswa. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan 
untuk menghasilkan bahan ajar IPA berbasis inkuiri 
yang terintegrasi dengan kearifan lokal. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui penggunaan bahan ajar 
IPA berbasis inkuiri yang terintegrasi dengan kearifan 
lokal. Seluruh instrumen yang digunakan dalam 
percobaan diuji validitasnya terlebih dahulu sebelum 
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digunakan dalam percobaan. Proses validasi 
dilakukan dengan menggunakan Model Rasch 
(Sumintono & Widhiarso, 2014). Hasil validasi 
ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Model 

Rasch 

 
 
Setelah validasi, reliabilitas instrumen diuji 

menggunakan Rasch Model K-R 20 (Cronbach Alpa). 
Instrumen ini diujikan kepada 32 siswa yang sudah 
mempelajari materi tersebut. Nilai reliabilitas item 
yang diperoleh sebesar 0,86 dengan kriteria baik. Hasil 
analisis disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen dengan 

Model Rasch 

 
 

Uji kelayakan bahan ajar yang dikembangakan 
dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Hasil uji 
kelayakan bahan ajar IPA berbasis inkuiri terintegrasi 
kearifan lokal disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Kelayakan Bahan Ajar 

Hasil observasi keterlaksanaan proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan angket keterlaksanaan pembelajaran 
tercantum pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data observasi pembelajaran 

 
Tabel 3 menunjukkan rata-rata keterlaksanaan 

proses pembelajaran pada uji coba terbatas sebesar 
78,7% dengan kategori praktis. Tabel 3 menjelaskan 
bahwa seluruh langkah pembelajaran yang digunakan 
dapat terlaksana dengan sangat baik dan handal. Hasil 
penelitian ini relevan dengan Barthelemy, dkk (2015), 
bahwa pembelajaran pada dasarnya adalah upaya 
pendidik untuk membantu siswa belajar memperoleh 
pengetahuan. Tampilan bahan ajar IPA berbasis 
inkuiri terintegrasi kearifan lokal disajikan pada 
Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. (a) halaman awal e-book, (b) halaman 

materi halaman terkait kearifan lokal. 
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Skor N-Gain bahan ajar IPA siswa berbasis 

inkuiri terintegrasi kearifan lokal. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan, diperoleh skor 

keterampilan proses sains siswa secara keseluruhan 

seperti tercantum pada Tabel 4. 

 

Table 4. Students' science process skills N-Gain Test 

Results. 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai N-gain 

keempat kelas memperoleh nilai rata-rata peningkatan 
keterampilan proses sains siswa dengan kriteria 
sedang. Hadisaputra, dkk (2020); Ramdani, dkk (2023) 
menjelaskan bahwa pembelajaran menggunakan 
bahan ajar yang dipadukan dengan media dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam 
proses pembelajaran. 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan bahan 
ajar IPA berbasis inkuiri terintegrasi kearifan lokal 

memudahkan siswa dalam memahami konsep dan 
memudahkan siswa dalam melatih kemampuan 
keterampilan proses sains. Temuan ini diperkuat 
dengan hasil penelitian Chetana dan Kamlaskar (2007), 
hasil uji praktikalitas bahan ajar 80% responden 
menyatakan multimedia interaktif menarik dan 
menyenangkan. Selain itu, Pimpale dan Vadnere 
(2009) menyatakan bahwa bahan ajar diapdukan 
dengan inkuiri efektif meningkatkan prestasi belajar 
dibandingkan bahan ajar konvensional. Bahan ajar 
yang dikembangkan juga dirancang sebaik mungkin 
agar siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 
Beberapa siswa berpendapat bahwa menggunakan 
bahan ajar berbasis inkuiri adalah (Ibrahim & Lade, 
2018). Yustiqvar, dkk (2019) juga menyatakan bahwa 
kepuasan dan motivasi siswa berpengaruh terhadap 
hasil belajar. Adanya latihan soal juga mendukung 
siswa untuk terbiasa dengan instrumen keterampilan 
proses sains yang diberikan. Soal latihan diberikan 
sebanyak lima kali pengulangan dengan sistem acak. 
Pada proses kerja pertama, susunan soalnya akan 
berbeda dengan proses kerja kedua, ketiga, dan 
seterusnya. Pengembangan soal pada bahan ajar 
bertujuan untuk melatih keterampilan proses sains 
siswa terhadap konsep yang dipelajari. Bahan ajar 
yang terintegrasi dengan kearifan lokal menghadirkan 
peluang baru bagi pendidik dan siswa untuk 
memperkaya pengalaman belajar mengajar melalui 
lingkungan virtual yang mendukung penyampaian, 

eksplorasi, penerapan informasi, dan promosi 
pengetahuan baru. Pembelajaran menggunakan bahan 
ajar IPA terintegrasi kearifan lokal menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Pengembangan bahan ajar IPA berbasis inkuiri 
terintegrasi kearifan lokal merupakan sumber media 
pembelajaran yang dapat diakses dan digunakan 
secara bersamaan oleh guru dan siswa dalam 
pembelajaran. Hasil produk bahan ajar terintegrasi 
kearifan lokal yang telah dikembangkan kemudian 
dikemas dalam bentuk buku cetakan. Untuk 
memenuhi syarat uji validasi ahli maka dilakukan uji 
praktikalitas media yang diukur berdasarkan respon 
siswa dan guru serta penerapan media dalam 
pembelajaran. Analisis respon siswa terhadap bahan 
ajar menunjukkan bahwa bahan ajar tersebut 
mempunyai tingkat kepraktisan yang baik dari segi 
daya tarik, kemudahan penggunaan, dan manfaat 
dalam proses pembelajaran. Daya tarik bahan ajar 
sangat penting karena pemilihan gambar yang 
berkualitas akan membuat siswa senang dan antusias 
dalam kegiatan pembelajaran (Dasilva, dkk., 2019) 
Begitu pula respon guru sebagai pengguna 
menunjukkan bahwa bahan ajar mempunyai tingkat 
kepraktisan yang sangat baik dari dua aspek yang 
dinilai, yaitu kualitas isi dan tujuan serta kualitas 
pembelajaran. Hasil analisis pada N-gain 
menunjukkan bahwa bahan ajar IPA berbasis inkuiri 
terintegrasi kearifan lokal dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil uji N-Gain memperoleh skor dengan 
kriteria peningkatan sedang. Temuan ini 
menunjukkan bahan ajar IPA berbasis inkuiri 
terintegrasi kearifan lokal dapat membantu siswa 
meningkatkan keterampilan proses sains. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Chiu dan Mok (2017) yang 
menemukan bahwa penggunaan bahan ajar yang 
inovatif secara signifikan meningkatkan keterampilan 
berpikir siswa. Kelana (2018) juga melaporkan hal 
serupa yang membuktikan bahwa media pembelajaran 
dapat meningkatkan kemampuan ilmiah siswa. 

Bahan ajar yang terintegrasi dengan model 
inkuiri terbimbing menyajikan materi pembelajaran 
dengan tampilan yang lebih menarik dan informatif. 
Hal ini bertujuan untuk memudahkan dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Proses inkuiri 
dalam kelompok menimbulkan interaksi antar siswa, 
memungkinkan mereka bertukar pikiran dan 
mengemukakan pendapat melalui prosedur penelitian 
atau kerja ilmiah sebelum menemukan jawaban untuk 
melatih kemampuan berpikir siswa. 
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Kesimpulan 
 

1. Bahan ajar IPA berbasis inkuiri terintegrasi kearifan 

lokal yang dikembangkan basa dikatakan valid.  

2. Bahan ajar IPA berbasis inkuiri terintegrasi kearifan 

lokal yang dikembangkan dikatakan praktis karena 

memproleh nilai rata-rata dari keterlaksanaan 

pembelajaran sebesar 78,7% dan hasil nilai rata-rata 

tanggapan pendidik dan peserta didik sebesar 83% 

dan 86% kategori sangat praktis.  

3. Bahan ajar IPA berbasis inkuiri terintegrasi kearifan 

lokal yang dikembangkan dikatakan efektif untuk 

meningkatkan ketreampilan proses sains peserta 

didik. Hal ini dibuktikan dengan perolehan skor N-

gain dengan kriterian peningkatan sedang dari 4 

kelas eksperimen yang dijadikan subjek penelitian. 
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